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Editors’ Note
In the international seminar on Language Maintenance and Shift III, there are some new issues. First,
the committee changes the previous theme into “Investigating Local Wisdom through Indigenous
Language”. Through the new theme, the committee invites language practitioners to discuss the
problems concerning the importance of maintaining indigenous languages because the languages
function as a means of expressing local wisdom. Second, the seminar uses the new label, LAMAS, the
acronym which was proposed by Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo in the previous seminar, to
make the particiants easily remember it. Third, most of the keynote speakers come from various
institutions. Those are Dr. Johnny Tjia (Summer Institute of Linguistics, Indonesia-International),
Prof. Jee Sun Nam, Ph.D (Hankuk University of Foreign Studies, Korea), Prof. Dr. Mahsun, M.S.
(Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Jakarta, Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti
Purwo (Atma Jaya Catholic University, Jakarta-Indonesia), Prof. Dr. I Dewa Putu Wijana (Gadjah
Mada University, Yogjakarta, Indonesia), Prof. Drs. Ketut Artawa, M.A., Ph.D (Udayana University,
Denpasar, Indonesia), and Dr. Suharno, M.Ed. (Diponegoro University, Semarang, Indonesia).
There are 113 participants who present the papers covering various topic areas. Those are 38 papers
on sociolinguistics, 14 papers on morphology, 13 papers on applied linguistics, 8 papers on
antropholinguistics, 8 papers on discourse analysis, 8 papers on cognitive linguistics, 7 papers on
ethnography of communication, and 7 papers on computational linguistics.
We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this
collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics
Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible.
International Seminar “Language Maintenance and Shift III”, Semarang, July 2-3, 2013
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Editors’ Note for Revised Edition
There are some changes in this revised edition. First, we enclose the article by Prof. Jee Sun Nam,
Ph.D entitled “Retrieving Local Wisdom in Korean with the Support of Corpus Processing Software”
on page 555. Second, we delete the article by Yusup Irawan ‘Tiga Syarat Menuju Fonetik Modern’ as
he cancelled his status as a participant. These changes have an impact on the change of table of
contents.
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UNIVERSITY 
Syamsurizal 
ANALISIS KESANTUNAN BERBAHASA PADA KASET PASAMBAHAN ADAT ALEK 
MARAPULAI BALERONG GRUP JAKARTA: SEBUAH KARAKTERISTIK KEARIFAN 
LOKAL ETNIS MINANGKABAU 
08.00 – 09.30 WIB 
PARRALEL SESSION 4 E 
BOUGENVILLE 
Agnes Widyaningrum MULTICULTURAL ENGLISH CURRICULUM ACCOMODATATING LOCAL WISDOM 
Ruth Hastutiningsih 
ICT (WEB. DESIGN) AND JAVANESE LANGUAGE LEARNING IN INDONESIA: 
REVITALIZATION INDIGENOUS LANGUAGES 
Prihantoro 
ANNOTATION MODEL FOR LOANWORDS IN INDONESIAN CORPUS: A LOCAL 
GRAMMAR FRAMEWORK 
Sirajul Munir 
DEVELOPING ISLAMIC-CONTENT BASED READING COMPREHENSION MATERIALS 
FOR ISLAMIC HIGHER EDUCATION 
09.30 – 10.00 WIB BREAK ANGGREK 
International Seminar “Language Maintenance and Shift III”, Semarang, July 2-3, 2013 
xxiii 
TIME NAME TITLE ROOM 
10.00 – 11.30 WIB 
PLENNARY 2 
ANGGREK 
Prof. Dr. Bambang 
Kaswanti Purwo  
ON UNDERSTANDING LOCAL WISDOM THROUGH RIDDLES IN JAVANESE, 
SUNDANESE, AND WOISIKA LANGUAGE  
Prof. Dr. I Dewa Putu 
Wijana, S.U., M.A.  
KEBANGGAN BERBAHASA SEBAGAIMANA YANG TEREFLEKSI DALAM WACANA 
TEKA-TEKI 
Prof. Drs. Ketut 
Artawa, MA., Ph.D. 
KEARIFAN LOKAL: PERTARUNGAN ANTARA TEKS IDEAL DAN TEKS SOSIAL 
Moderator : Dr. Agus Subyanto, M.A. 
11.30 – 12.00 WIB CLOSING ANGGREK 
 
 
International Seminar “Language Maintenance and Shift III”, Semarang, July 2-3, 2013
346
PENGGUNAAN BAHASA INGGRIS DALAM IKLAN MAKANAN DAN MINUMAN:
PELUANG ATAUKAH ANCAMAN?
Neli Purwani
Magister Ilmu Linguistik, Universitas Diponegoro, Semarang
neliwafa@yahoo.com
Abstrak
Pada era globalisasi, bahasa Inggris digunakan dalam berbagai bentuk komunikasi,
termasuk pada iklan. Iklan dibuat agar dapat berkesan pada audiense, salah satu caranya
adalah menggunakan bahasa Inggris. Penelitian ragam fungsi dan bentuk bahasa Inggris
pada iklan dilakukan agar dapat dipergunakan untuk mengkaji signifikansinya terhadap
keberadaan bahasa Indonesia.Data penelitian ini berupa kata, frasa, klausa atau kalimat
bahasa Inggris yang terdapat pada iklan tertentu. Langkah utama pada proses analisis data
untuk penentuan fungsi bahasa Inggris dalam iklan adalah denganmenerapkan kaidah/ teori
yang berkenaanyaitu teori tentang fungsi bahasa Inggris dalam iklan. Telaah signifikansi akan
didasarkan pada konsep sosiolinguistik.
Kata kunci:fungsi, bahasa Inggris, iklan, potensi.
Latar Belakang
Iklan ditujukan kepada khalayak ramai. Iklan tidak merupakan komunikasi interpersonal, tetapi
nonpersonal. Komunikasi semacam ini merupakan komunikasi massa (Hoed, 2000). Iklan diproduksi oleh
komunikator pemasaran dengan pertimbangan utama target audience. Hasil identifikasi target audience
menjadi pertimbangan dalam mengkreasi iklan, termasuk di dalamnya pemilihan bahasa.
Di Indonesia bahasa Inggris telah diterima sebagai bahasa asing yang wajib dipelajari. Hal ini
tercermin dari keberadaan bahasa Inggris dalam kurikulum pendidikan di Indonesia. Generasi muda
selalu dipersiapkan untuk mampu berbahasa Inggris. Di bidang profesi, misalnya bidang bisnis dan
politik, bahasa Inggris berfungsi sebagai lingua franca; yang definisinya dipahami sebagai bahasa yang
digunakan untuk berkomunikasi antar komunikan yang memiliki bahasa ibu yang berbeda (Holmes, 2001:
79). Akan tetapi di Indonesia bahasa Inggris lebih tepat dipahami sebagai bahasa asing untuk komunikasi
antar bangsa.
Iklan merupakan wacana persuasi; dan iklan merupakan bentuk kegiatan pemasaran sehingga
iklan yang ditampilkan harus mampu menarik konsumen, menyedot perhatian mereka dan merangsang
keinginan mereka. Bahasa yang dipakai dalam iklan harus mengarahkan target audience untuk membeli,
menggunakan, atau beralih pada produk jasa yang diiklankan. Sehingga bahasanya diusahakan agar
menarik. Bagian menarik dalam iklan biasa disebut sebagai unsur pengingat (catcher). Bentuknya bisa
berupa suara, gambar, atau bahasa verbal yang menjadi amat penting sehingga suatu saat hanya dengan
mendengar, melihat, atau membaca pengingat itu, konsumen langsung terhubung dengan produk yang
diiklankan. Penggunaan bahasa Inggris pada iklan pada dasarnya juga diusahakan untuk menarik
perhatian konsumen dan sebagai bagian dari unsur pengingat. Lebih dari itu banyaknya masyarakat yang
mengenal bahasa Inggris menjadikan komunikator pemasaran tidak enggan menggunakan bahasa Inggris
pada iklan yang dihasilkan.
Keputusan memilih bahasa Inggris secara sadar oleh komunikator periklanan menjadi salah satu
cerminan bahwa bahasa Inggris dianggap lebih menarik. Berdasarkan konsep domain penggunaan bahasa
asing, bahasa Inggris yang merupakan salah satu bahasa asing di Indonesia digunakan untuk komunikasi
antarbangsa, atau untuk keperluan – keperluan tertentu yang menyangkut interlokutor asing (Chaer &
Agustina , 2004: 155). Akan tetapi bahasa Inggris acapkali digunakan dalam domain yang sifatnya
nasional (formal maupun informal) dengan maksud untuk mendapatkan prestise. Apabila kebagaan
mengunakan bahasa Inggris terus meningkat maka situasi ini berpotensi menumbuhkan sikap positif
terhadap bahasa Inggris dikalangan masyarakat dan sebaliknya berpotensi menumbuhkan sikap negatif
terhadap bahasa Indonesia.
Penelitian terkait dengan penggunaan bahasa asing pada media dalam hal ini iklan perlu
dilakukan karena hasilnya dapat dipergunakan sebagai pertimbangan terkait dengan keberadaan bahasa
nasional. Kajian pada artikel ini akan terlebih dahulu mengidentifikasi fungsi bahasa Inggris pada iklan
produk makanan dan minuman di Indonesia; berikutnya akan dikaji signifikansinya terhadap keberadaan
bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional.
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Tinjauan Pustaka
Situasi kedwibahasaan menyediakan beberapa bahasa atau variasi bahasa dalam masyarakat.
Seseorang harus melakukan pilihan variasi bahasa mana yang tepat untuk berbicara dengan mitra tuturnya
sesuai latar belakang sosial budaya yang mengikutinya. Masalah pilihan bahasa dapat dipandang sebagai
masalah sosial yang dihadapi masyarakat modern. Dalam satu topik pembicaraan tertentu beserta
beberapa kondisi sosial budaya yang menyertainya, satu variasi bahasa cenderung lebih dipilih untuk
digunakan daripada variasi bahasa yang lain, secara sadar maupun tidak oleh penutur. Hal ini disebabkan
adanya penyesuaian yang dilakukan penutur untuk memenuhi kebutuhan berbahasa.
Terkait dengan variasi berbahasa, menurut Chaer dan Agustina (2004: 154), di Indonesia secara
umum digunakan tiga buah bahasa dengan tiga domain sasaran, yaitu bahasa Indonesia, bahasa daerah,
dan bahasa asing. Lebih lanjut dijelaskan bahwa bahasa Indonesia digunakan dalam domain
keindonesiaan, atau domain yang sifatnya nasional, seperti dalam pembicaraan antar suku, bahasa
pengantar dalam pendidikan, dalam dunia kerja dan surat menyurat kedinasan. Bahasa daerah digunakan
dalam domain kedaerahan, seperti dalam upacara pernikahan, percakapan dalam keluarga, dan
komunikasi antar penutur sedaerah. Sedangkan bahasa asing digunakan untuk komunikasi antar bangsa,
atau untuk keperluan yang menyangkut interlokutor asing.
Penggunaan bahasa Inggris di kalangan masyarakat  modern di Indonesia tidak hanya terwujud
pada domain komunikasi antar bangsa, akan tetapi juga terwujud dalam domain keindonesiaan.
Berdasarkan hasil penelitian Tanner (dalam Chaer & Agustina, 2004: 156)bahasa asing sering digunakan
dalam percakapan intrabangsa untuk memperoleh tujuan sosial tertentu. Realisasinya ada dalam tataran
kata, klausa, kalimat ataupun percakapan.Pada tataran kata yang disebut juga tataran leksikon,
penggunaan kata bahasa Inggris merupakan usaha peminjaman kata; yang kemudian apa bila diterapkan
dalam kalimat menghasilkan campur kode dalam kalimat. Realisasi peminjaman kata ini mengacu pada
penelitian Rodliah & Nafisa (2011: 3) dilakukan dengan pertimbangan ketiadaan padanan dalam bahasa
Indonesia dan kepraktisan. Sedangkan penggunaan bahasa Inggris pada tataran klausa maupun kalimat
dilakukan atas pertimbangan spontanitas meskipun tahu padanannya dalam bahasa Indonesia, prestise,
dan kesempatan praktik bahasa Inggris.
Penelitian menggenai bahasa Inggris pada iklan di Jepang (Takashi, 1990: 330) yang mengkaji
tentang peminjaman leksikon mengidentifikasi adanya 5 tipe fungsi peminjaman leksikon: (1) mengisi
ketiadaan padananleksikal (lexicalgap fillers), (2) menjelaskan istilah teknis (technical terms), (3)
memberi makna yang lebih halus (euphemisms), (4) memberi efek tertentu (special-effects-givers), dan
(5) memberi nama produk (product name). Lebih lanjut Takashi menjelaskan bahwa fungsi pertama dan
kedua dapat diterima secara positif dalam kerangka memperkaya bahasa Jepang. Akan tetapi ketiga
fungsi berikutnya belum dapat dikatakan diterima mengingat ketiga fungsi ini tidak memberi keuntungan
pada bahasa Jepang.
Kekhawatiran adanya ancaman dari bahasa Inggris yang dianggap representasi globalisasi juga
tercermin dari hasil penelitian tentang bahasa Inggris pada iklan di media Hungaria oleh Pétery (2011: 21
- 40 ). Pada artikelnya Pétery menjelaskan bahwa sejak tahun 2001, pemerintah Hungaria
memperbolehkan penggunaan bahasa asing di media massa jika disertai terjemahannya dalam bahasa
Hungaria. Akan tetapi peraturan ini tidak menghabat laju peningkatan frekuensi penggunaan bahasa
Inggris di media massa. Hasil penemuan Pétery menunjukkan bahwa kehadiran bahasa Inggris pada iklan
tidak hanya sebatas sebagai lingua franca, tetapi pada saat yang sama ideologi global terinternalisasi
melalui bahasa Inggris. Realita yang muncul adalah adanya pelabelan yang mengidentikkan bahwa
kemuculan bahasa Inggris pada iklan adalah simbol dari representasi kehidupan modern. Sebaliknya,
ketiadaan bahasa Inggris berasosiasi pada hal-hal tradisional yang dianggap primitif.
Laju peningkatan penggunaan bahasa Inggris pada iklan juga berimplikasi pada potensi
meminimalkan frekuensi retrival kata bahasa Indonesia dan sebaliknya, meningkatakan frekuensi retrival
kata bahasa Inggris. Jika dikaitkan dengan teori retrival dalam konsep psikolinguistik yang dijelaskan
bahwa pada dasranya, suatu kata akan mudah diretrif apabila kata itu sering dipakai (Dardjowidjojo,
2005: 169), maka dapat ditarik kesimpulan bahwa audiens iklan akan merasa lebih mudah meretrif kata
bahasa Inggris dari pada kata bahasa Indonesia. Terlebih lagi menurut Hung dan Heeler (1999: 8) dalam
artikelnya, televisi adalah media bi-modal untuk memperkenalkan dan menyampaikan pesan.Dengan
demikian bahasa Inggris pada iklan televisi bisa tersaji secara visual dan auditif. Lebih lanjut Hung dan
Heeler menjelaskan bahwa sajian visual dan auditif dari tayangan televisi adalah stimulus penghubung
antara tayangan dan audience.
Bon-Homme (2003: 1 - 16) mengelompokkan fungsi bahasa Inggris pada iklan dari beberapa sisi.
Dari segi isi, bahasa Inggris dalam iklan menduduki fungsi denotative yaitu menunjuk identitas
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benda/produk/objek yang diiklankan, dan fungsi konotatif yaitu bahasa Inggris yang digunakan untuk
mendeskripsikan fakta abstrak yang belum tentu terwujud dalam produk misalnya slogan. Dari segi
hubungan dengan audience bahasa Inggris dalam iklan menduduki fungsi interaktif dan fungsi tranglosik.
Bahasa dalam iklan dituntut mampu menggugah, menarik, mengidentifikasi, menggalang
kebersamaan, dan mengkombinasikan pesan dengan komparatif kepada khalayak (Rapp & Collins,
1995:152). Struktur kata dalam iklan menggugah dan mencermati kebutuhan konsumen, memberikan
solusi, dan memberikan perhatian. Bahasa dalam iklan bersifat informatif, pilihan katanya jelas,
bersahabat, komunikatif, dan persuasif. Rangkaian kalimat dalam iklan dibuat dengan memperhatikan
kenyamanan dan perasaan senang dan terhibur pada konsumen. Bahasa yang dipakai dalam iklan
mengarah pada target audience sehingga mendorong konsumen untuk membeli, menggunakan, atau
beralih pada produk jasa yang diiklankan. Gaya bahasa yang dipakai dalam iklan menyesuaikan audiense,
bagaimana kebiasaan perilaku, di mana mereka berada.
Metode Penelitian
Penelitian mengenai fungsi bahasa dalam iklan ini merupakan penelitian kualitatif yang
menggunakan metode deskriptif. Iklan yang dipilih adalah iklan produk makanan dan minuman yang
diproduksi oleh perusahan dalam negeri, dan ditayangkan di televisi. Data penelitian ini berupa kata,
frasa, klausa atau kalimat bahasa Inggris yang terdapat pada iklan. Hasil penelitian berupa fungsi bahasa
Inggris pada iklan ini selanjutnya ditelaah potensinya melalui analisis kritis yang didasarkan pada konsep
pemertahanan bahasa melalui sikap positif terhadap bahasa nasional.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
Produk makanan dan minuman yang menggunakan bahasa Inggris pada iklan di antaranya: 1)
makanan ringan Chitato, 2) keju Prochiz, 3) biskuit Better, 4) minuman Joy Green Tea, 5) susu formula
Zee, 6) minuman Tebs, 7) Wafer Fullo, 8) Wafer Fullo Blasto. Tabel penjelasan berikut memperlihatkan
perwujudan bahasa Inggris pada iklan produk-produk tersebut.
No Nama produk yang
diiklankan
Perwujudan Bahasa Inggris pada iklan
1 Chitato Life is never flat (diucapkan oleh bintang iklan dan tertulis dilayar kaca)
2 Keju Prochiz Taste better! (diucapkan oleh bintang iklan dan tertulis dilayar kaca)
3 Biskuit Better Better memang better (dinyayikan oleh pengisi suara)
4 Joy Green Tea Joy green tea (dinyayikan oleh pengisi suara)
5 Susu Zee Brain, Body, Bone (dinyayikan oleh pengisi suara dan tertulis dilayar kaca)
dari Kalbe Nutrition (diucapkan oleh pengisi suara dan tertulis dilayar kaca)
6 Minuman Tebs Tea with shocking soda (diucapkan oleh pengisi suara dan tertulis dilayar kaca)
7 Wafer Fullo Fullo nggak bolong, full coklat dong (dinyayikan oleh pengisi suara dan tertulis
dilayar kaca)
8 Wafer Fullo Blasto Full of chocolate, yummy caramel, crunchy rice crispy, riche of chocolate
(diucapkan oleh pengisi suara dan tertulis dilayar kaca)
Bahasa Inggris yang digunakan pada iklan dikelompokkan sesuai kategori fungsi sebagai berikut
ini:
a. fungsi denotatif
Pada pengenalan produk, bahasa Inggris terkadang digunakan untuk menjelaskan produk secara
nyata misalnya pada iklan restoran A & W, bahasa Inggris muncul untuk memberikan deskripsi nyata
bahwa A & W adalah restoran (frencise) dari Amerika, sehingga munculah frasa american restaurant.
Temuan yang didapat dari data, adalah deskripsi produsen susu Zee. Deskripsi produsen ini muncul
dalam bahasa Inggris yaitu Kalbe Nutrition. Kalbe adalah nama perusahaan. Nama divisi yang
memproduksi produk makanan adalah bagian nutrisi (nutrition) sehingga muncullah frasa Kalbe
Nutrition.Temuan lain dari fungsi ini ada pada iklan Minuman Joy Green Tea dan Wafer Fullo Blasto.
Minuman Joy Green Tea menggunakan bahasa Inggris pada nama produk mereka. Iklan Wafer Fullo
Blasto mendeskripsi produk dalam tiga frasa ajektiva.
b. fungsi konotatif
Fungsi konotatif bahasa Inggris dalam iklan adalah bahasa Inggris yang digunakan untuk
mendeskripsikan fakta abstrak yang belum tentu terwujud dalam produk. Data kategori ini ditemukan
pada slogan iklan makanan ringan Chitato. Slogan pada iklan yaitu “life is never flat” memberikan
deskripsi yang abstrak, artinya bahwa sebenarnya yang tidak flat adalah Chitato, karena potongan kentang
goreng Chitato bergelombang. Namun pada iklan, komunikator menggunakan subjek lain yaitu life yang
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artinya hidup/ kehidupan sehingga terkonstruk sebuah slogan yang abstrak seakan-akan tidak terkait
dengan produk. Dengan demikian pernyataan “life is never flat” yang diharapkan berkesan dibenak
audiense adalah untuk mengingat bentuk Chitato yang bergelombang. Temuan lain dari fungsi ini ada
pada iklan minuman Tebs yang mendeskripsi produknya dengan bahasa Inggris Tea with socking soda
(Teh dengan soda yang mengejutkan). Kata socking (mengejutkan) memberi makna melebih-lebihkan,
kenyataannya adalah untuk mendeskripsi produk kata socking bisa dihilangkan. Iklan keju Prochiz Taste
better! (Rasa yang lebih baik) juga menunjukkan adanya fungsi konotatif.
c. fungsi interaktif
Pada iklan susu formula Zee, semula diteriakkan for brain, body, bone yang maksudnya bahwa
susu Zee adalah baik untuk otak (brain),tubuh (body),tulang (bone). Jika melihat kenyataan bahwa susu
adalah baik untuk tubuh dan tulang, bahasa Inggris pada slogan iklan susu Zee memiliki fungsi interaktif
mengingat pada slogan ini disebutkan nama-nama bagian tubuh dalam bahasa Inggris yang diawali huruf
b. Adanya penggunaan tiga kata yang  kesemuannya ini diawali huruf b brain, body, bone sebagai bentuk
permainan kata, menjadikan slogan susu Zee jadi menarik dan mudah diingat audiense. Temuan lain dari
fungsi ini ada pada iklan Wafer Fullo yang pada kalimatnya juga tampak penggunaan bahasa Inggris
untuk tujuan permainan kata. Pada Kalimat Fullo nggak bolong, full coklat dong tampak bahwa nama
produk Fullo dipermainkan dengan kata full (penuh) yang memiliki kemiripan bunyi.
c. fungsi transsglosi
Fungsi transglossi bahasa Inggris dalam iklan  adalah pada saat bahasa Inggris digunakan sebagai
bahasa perantara antara produk dengan audience yang beragam bahasa ibunya, misalnya slogan yang
didapati pada iklan Garuda Nusantara. Iklan ini ditujukan pada pemirsa terutama yang membutuhkan
sarana transportasi udara, dan sarana ini identik digunakan oleh masyarakat yang bepergian ke luar negeri
atau WNA yang sedang berada di Indonesia sehingga penggunaan bahasa Inggris pada iklan ini memang
dimaksudkan untuk masyarakat Indonesia dan internasional. Data yang didapatkan pada penelitian
terhadap iklan produk makanan dan minuman ini tidak menunjukkan adanya penggunaan bahasa Inggris
yang berfungsi transglosi.
Bahasa Inggris pada sebuah iklan bisa saja memiliki dua fungsi sekaligus. Contohnya adalah pada
penggunaan bahasa Inggris di iklan minuman Tebs. Tea with socking soda yang memiliki fungsi konotatif
juga memiliki fungsi interaktif. Permainan kata socking dan soda yang keduanya diawali oleh suku kata
yang sama menjadikannya bersifat pengingat. Unsur pengingat yang berupa bahasa Inggris, pada data
yang dikaji, tampak pada tataran kata, frasa, maupun kalimat. Unsur pengingat yang berupa kata bahasa
Inggris dipilih bukan karena bahasa Indonesia tidak memiliki padanannya akan tetapi karena komunikator
periklanan menganggap permainan kata dengan bahasa Inggris lebih pas dari pada dengan bahasa
Indonesia. Misalnya pada iklan wafer Fullo dengan pemilihan kata full coklat alih-alih mengatakan
“penuh coklat”. Pada iklan Full Blasto, komunikator periklanan memiliki maksud tersembunyi saat
memilih bahasa Inggris untuk deskripsi produk dalam tiga frasa ajektiva. Secara tidak langsung
komunikator perikalan menjelaskan pada audiense bahwa Fullo Blasto adalah makanan masa kini dan
berkelas, bukan makanan tradisional dan tidak berkelas. Hal ini secara tidak langsung mengindikasikan
adanya anggapan bahwa dengan menggunakan bahasa Inggris lebih menjangkau efek tertentu.
Daftar produk yang ditujukkan pada tabel penjelasan, jika di sinkronkan dengan target
audiencenya, dapat dikelompokkan bahwa iklan makanan berupa wafer, biskuat dan snack ringan,
minuman teh serta susu formula ditujukkan pada generasi sekolah. Iklan keju ditujukkan pada masyarakat
dewasa yang sering memasak. Bahasa Inggris yang digunakan pada iklan produk makanan dan minuman
yang memiliki target audience generasi sekolah mengindikasikan bahwa saat usia sekolah, generasi muda
pasti mengerti bahasa Inggris. Dengan melihat target audiencenya yang didominasi oleh usia sekolah,
bahasa Inggris dalam iklan bisa saja berkotribusi pada proses pembelajaran mereka. Akan tetapi bahasa
Inggris pada iklan memiliki gramatika yang terkadang perlu penjelasan; sehingga bahasa Inggris pada
iklan tidak dimanfaatkan untuk pembelajaran mandiri tanpa arahan guru, contohnya adalah pada slogan
keju Prochiz yaitu Taste better! (merasakan yang lebih baik). Kalimat ini menerapkan kaidah kalimat
imperatif ajakkan, berupa konstruksi verba dan ajektiva; konstruksi yang demikian perlu disertai
penjelasan, karena tidak bisa diterapkan untuk semua kasus.
Di samping kelemahan gramatikal bahasa Inggris pada iklan tidak memberi keuntungan pada
pembelajaran, bahasa Inggris pada iklan juga berpotensi meminimalkan frekuensi munculnya kata bahasa
Indonesia, dan sebaliknya meningkkatkan frekuensi pemanggilan kata bahasa Inggris pada kognisi
audiens. Hal ini didasarkan pada pemahaman bahwa tayangan televisi yang berupa sajian visual dan
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auditif adalah stimuli yang berhubungan dengan kognisi audience. Sebut saja kata full dan kata crispy
yang muncul dalam bentuk audio dan visual. Dua kata bahasa Inggris ini lebih familiar bagi audiens dari
pada padanannya dalam bahasa Indonesia, yaitu penuh dan renyah, karena kata ini lebih sering
merangsang kognisi audiens. Semakin sering sebuah kata menstimuli kognisi maka akan semakin mudah
kata itu untuk diretrif. Sehingga sesorang akan mendapatkan kepraktisan dalam mempergunakannya.
Pada akhirnya kata bahasa Inggris yang menstimuli kognisi secara intensif akan menjadi lebih akrab bagi
audiens.
Frekuensi tinggi pada retrival kata bahasa Inggris tertentu, serta sikap menganggap pengunaan
kata bahasa Inggris terasa lebih praktis dan memiliki nilai sosial yang tinggi memberikan dampak negatif
pada bahasa Indonesia. Pada situasi inilah kata-kata dalam bahasa Inggris yang digunakan pada iklan
memiliki potensi menggeser penggunaan kata-kata dalam bahasa Indonesia. Kasus pada iklan makanan
dan minuman ini merepresentasikan adanya potensi penggeseran penggunaan kosa kata bahasa Indonesia
menjadi bahasa Inggris dikalangan generasi usia sekolah yang pada akhirnya akan menjadi masyarakat
dewasa.
Simpulan
Pada iklan makanan dan minuman produk perusahaan dalam negeri yang menjadi data penelitian
ini, teridentifikasi tiga fungsi, yaitu fungsi denotatif, konotatif dan interaktif. Dari data yang dikaji tidak
ditemukan fungsi transglosi. Meskipun sebenarnya bahasa Inggris pada iklan yang bersifat transglosi
lebih sesuai dengan identitas bahasa Inggris yang disebut sebagai bahasa lintas bangsa. Kehadiran bahasa
Inggris pada iklan dengan fungsi denotatif, konotatif maupun interaktif lebih merepresentasikan usaha
untuk mencapai nilai sosial tertentu. Secara tidak langsung iklan telah menjadi sarana penguat citra positif
bahasa Inggris pada masyarakat, dan juga sarana internalisasi ideologi  bahwa identitas modern dan
berkelas dunia adalah identitas yang sebaiknya dibangun.
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